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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Laporankeuanganberkembangsangatcepatdalam eraglobalisasi,

terutamadalam penyajianinformasi.Laporankeuangandiharapkandapat

memberikaninformasiyangjelastentangaktivitassuatuentitasekonomi

dalam satu periode akuntansi.Laporan keuangan yang menyajikan

informasidibutuhkan berbagaipihak sepertipemerintah,pemegang

saham,penanam modaldan kredituruntuk pengambilan keputusan-

keputusan yang harusdilakukan dengan cepatberdasarkan informasi

yangmemadai(Setianingrum,2016).

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam

penyelenggaraanpemerintahandiaturdalam Undang-undangNomor17

Tahun2003tentangKeuanganNegaradanUndang-undangNomor32

Tahun2004tentangPemerintahDaerah.Pemerintahwajibmenyampaikan

laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan untuk

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan.

Laporankeuanganpemerintahyangdihasilkanharusmemenuhiprinsip-

prinsip tepatwaktudandisusundenganmengikutiStandarAkuntansi

Pemerintahan (SAP)sesuaidengan Peraturan Pemerintah Nomor71

Tahun2010. Laporankeuanganpemerintahkemudiandisampaikan

kepadaDPR/DPRD danmasyarakatumum setelahdiauditolehBadan

Pemeriksa Keuangan (BPK). Komponen laporan keuangan yang

disampaikantersebutmeliputiLaporanRealisasiAnggaran,LaporanArus

Kas,LaporanPerubahanEkuitas,danCatatanatasLaporanKeuangan

(Puspaningsih,2017).

BerdasarkanhasilaudittemuanBadanPemerikasaKeuangan(BPK)

banyakterdapatisuyaituOtoritasJasaKeuanganmemulaipembangunan

Sistem LayananInformasiKeuangan(SLIK)untukmendukungpenguatan

tugaswasitdisektorkeuangan(bisnis.tempo.co,2015).



Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)menyampaikan Laporan Hasil

Pemeriksaan atasLaporan Keuangan Pemerintah Pusat(LKPP)tahun

2016kepadaDPR RI.Dalam laporannyatersebut,BPK menyampaikan

temuan-temuanpemeriksaanatassistem pengendalianinterndiLKPP

2016.(sindonews.com,2016).

BeberapahasilpenelitianterdahuluyangmengkajitentangPengaruh

KualitasSumberDayaManusia,PemanfaatanTeknologiInformasiDan

Sistem PengendalianInternAkuntansiTerhadapKeterandalanLaporan

KeuanganmenghasilkantemuanyangberbedaatauadanyaGAP hasil

penelitian.Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Prapto (2010),

Pemanfatanteknologiinformasitidakberpengaruhsignifikanterhadap

keterandalanpelaporankeuanganpemerintahdaerah.penelitianVidyasari

(2012), pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan

signifikanterhadapketerandalanpelaporankeuanganpemerintahdaerah.

Prasetyo(2015),bahwakapasitassumberdayamanusia,pemanfaatan

teknologiinformasi,pengendalianinternakuntansidangoodcorporate

governance mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

keterandalan pelaporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh

Komarasari(2016),pemanfaatanteknologiinformasidanpengendalian

intern akuntansiberpengaruh secara signifikan terhadap keterandalan

pelaporan keuangan pemerintah daerah.Penelitian Langenre (2017),

kapasitassumberdayamanusiasecaraparsialtidakmemilikipengaruh

positifsignifikanterhadapkualitaslaporankeuanganpemerintah.Serta

Ismail(2017)kualitassumberdayamanusiatidakberpengaruhterhadap

keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Sedangkan

pemanfaatan teknologiinformasidan pengendalian intern akuntansi

berpengaruh positifdan signifikan terhadap keterandalan dan ketepat

waktuanpelaporankeuanganPemerintahDaerah.Penelitianinidilakukan

diBPKADkotaPalopo.

Alasan pengambilan judul karena untuk mengetahui apakah

pemanfaatan teknologiinformasidan sistem penegendalian intern



digunakanpadalaporankeuangansertaapakahsumberdayamanusia

berpengaruhterhadaplaporankeuangan.

Makaberdasarkanfenomenadanadanyaperbedaanhasilpenelitian

yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul:“Pengaruh Kualitas SumberDaya Manusia,

Pemanfaatan TeknologiInformasiDan Sistem Pengendalian Intern

AkuntansiTerhadapKeandalanLaporanKeuangan”.

1.2 RumusanMasalah

Dariuraianlatarbelakangdiatasmakapenulisdapatmenyimpulkan

rumusanmasalahyangakandibahasdalam penelitianini:

1.Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap

keandalanlaporankeuangan?

2.Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap

keandalanlaporankeuangan?

3.Apakahsistem pengendalianinternakuntansiberpengaruhterhadap

keandalanlaporankeuangan?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahyangtelahdi

uraikansebelumnya,makatujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmengetahuipengaruhkualitassumberdayamanusiaterhadap

keandalanlaporankeuangan.

2.Untukmengetahuipengaruhpemanfaatanteknologiinformasiterhadap

keandalanlaporankeuangan.

3.Untuk mengetahuipengaruh sistem pengendalian intern terhadap

keandalanlaporankeuangan.

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1ManfaatTeoritis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikirandanbermanfaatbagipengembanganbidangekonomi,Selainitu

penelitianinidiharapkandapatmemberikanmasukanbagipenelitiyang



melakukanpenelitiansejenisnya.

1.4.2ManfaatPraktis

1.4.2.1 Bagipemerintahdaerahdalam halinipemeriksaankeuangan

daerahdapatmemberikansumbaganfikiranataukoreksiuntuk

perbaikandalam pengelolaankeuangandaerah.

1.4.2.2 Bagi masyarakat sebagai stakeholder eksternal,hasil

penelitianinidiharapkandapatmembantumenambahwawasan

tentangpengelolaankeuangandaerah.

Bagipenelitidenganadanyapenelitianini,penulisdapatmenambah

wawasan dan pengetahuan mengenaipengaruh pengembangan ilmu

pengetahuanyangdiharapkandapatsesuaikhususnyadalam pengelolaan

keuangandaerah.

1.5 RuangLingkupdanBatasanPenelitian

Ruanglingkupdalam penelitianakuntabilitaspengelolaankeuangan

daerah mencakup pertanggungjawaban mengenaiintegritas keuangan,

pengungkapan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

PenelitianinihanyadilakukandikantorBadanPengelolaanKeuangandan

AsetDaerah(BPKAD)diKotaPalopo.

Pembatasanmasalahdilakukanagarpenelitianterfokuspadapokok

permasalahanyangadasertapembahasannya,sehinggapenelititidak

akan menyimpang daritujuan yang telah ditetapkan.Oleh karena itu,

penelitimembatasipenelitian inipada variabelbebas yaitu Kualitas

sumberdayamanusia(X1),Pemanfaatanteknologiinformasi(X2)dan

Pengendalian intern akuntansi(X3).Sementara variabelterikatadalah

Keandalanlaporankeuangan(Y).
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2.1Teoristewardship

Stewardship theorymerupakan teoriyang menggambarkan situasi

dimanaparamanajementidaklahtermotivasiolehtujuan-tujuanindividu

tetapilebihditujukanpadasasaranhasilutamamerekauntukkepentingan

organisasi.Sehinggateoriinimempunyaidasarsosiologidanpsikologi

yangtelahdirancangdimanaparaeksekutifsebagaistewardtermotivasi

untukbertindaksesuaikeinginanprinsipal,selainituperilakustewardtidak

akan meninggalkan organisasinya sebab steward akan berusaha

mencapaitargetorganisasinya.Teoriinididesain bagipenelitiuntuk

mengujisituasidimanaparaeksekutifdalam perusahaansebagaipelayan

agardapattermotivasiuntuk bertindak dengan metode terbaik pada

principalnya(DonaldsondanDavis,1991).Teoritersebutmengasumsikan

bahwaadanyahubunganyang kuatantarakepuasandankesuksesan

organisasi. Kesuksesan organisasi menggambarkan maksimalisasi

utilitaskelompokprincipalsdanmanajemen.

Asumsi filosofi mengenai teori stewardship juga dibangun

berdasarkan sifatmanusia yaitu dapatdipercaya,mampu bertindak

denganpenuhtanggungjawab,memilikiintegritas,sertadapatberlaku

jujuruntuk pihak lainnya.Teoristewardship dapatditerapkan pada

penelitian akuntansi organisasi sektor publikseperti organisasi

pemerintahanyangsejakawalperkembangannya,akuntansiorganisasi

sektorpubliktelahdipersiapkanuntukmemenuhikebutuhaninformasi

bagihubunganantarastewardsdenganprincipals.Dimanarakyatsebagai

principaldanpemerintahsebagaistewards,adalahsebuahhubunganyang

tercipta karena terdapat sifat manusia yang dapat dipercaya,

bertanggungjawab, integritas dan kejujuran pada pihak lainnya.

Pemerintah sebagai pihak yang lebih banyak memiliki informasi

khususnya dalam bidang keuangan diharapkan dapat mewujudkan



transparansiterhadaprakyatsesuaiharapandankepercayaanyangtelah

diberikan rakyat. Akuntansisebagai penggerak (driver) berjalannya

transaksibergerakkearahyangsemakinkompleksdandiikutidengan

tumbuhnyaspesialisasidalam akuntansidanperkembanganorganisasi

sektorpublikMulyani(2018).

Implikasi teori stewardship terhadap penelitian ini, dapat

menjelaskan eksistensipemerintah daerah (steward) sebagaisuatu

lembagayangdapatdipercayadanbertindaksesuaidengankepentingan

publikdenganmelaksanakantugasdanfungsinyadengantepat,membuat

pertanggungjawabankeuanganyangdiamanahkankepadanya,sehingga

tujuan ekonomi,pelayanan publik maupun kesejahteraan masyarakat

dapattercapaisecaramaksimal(Lewier,2016).Denganlaporankeuangan

yangdilaporkanolehpemerintahsebagaipertanggungjawabankinerjanya,

masyarakatdapatmenilai,mengukurdan mengawasisampaisejauh

mana pemerintah daerah tersebut mengelola sumber daya untuk

meningkatkankesejahteraannya(Kurniawati,2016).Pemerintahdaerah

akanberusahauntukmenunjukkanpengelolaankeuangandaerahyang

akuntabeldantransparanterhadapmasyarakat.

2.2SumberDayaManusia

1. PengertianSumberDayaManusia

MenurutWinidyaningrum dalam Suparman (2014:3)menyatakan

bahwakinerjasumberdayamanusiaadalahkemampuanseseorangatau

individuuntukmelaksanakanfungsi-fungsiataukewenangannyauntuk

mencapaitujuannyasecaraefektifdanefisien.Kapasitasnyaharusdilihat

sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja,untuk menghasilkan

keluaran-keluaran(output)danhasil-hasil(outcomes).

Kualitassumberdayamanusia(SDM)yangmampumemahamilogika

akuntansi dengan baik, maka kegagalan sumber daya manusia

PemerintahDaerahdalam memahamidanmenerapkanlogikaakuntansi

akantidakakanberdampakpadakekeliruanlaporankeuanganyangdibuat

dan laporan tersebutakan sesuaidengan standaryang ditetapkan



pemerintah(Suparman,2014:3).

MenurutHullah(2012:11)menyatakanbahwakualitassumberdaya

manusiaadalahkemampuanseseorangatauindividu,suatuorganisasi

(kelembagaan),atausuatusistem untukmelaksanakanfungsi-fungsiatau

kewenangannyauntukmencapaitujuannyasecaraefektifdanefisien.

2. IndikatorKualitassumberDayaManusiaadalah:

MenurutGriffin(2004)dalam Delanno(2013),KualitasSumberDaya

Manusiadapatdiukurmelalui:

a.Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam

kehidupanmanusia.Pendidikanadalahprosessistematismengubah

tingkahlakusesoranguntukmencapaitujuanorganisasi.Pendidikan

dapatdibagimenjadi:(a)pendidikanformal,(b)pendidikaninformal,

(c)pendidikannonformal.

b.Pelatihan

Pelatihanyangbaik,harusberkaitandengankeahliandankemampuan

untuk melaksanakan pekerjaanya. pelatihan adalah usaha untuk

memperbaikiperformapekerjapadasuatupekerjaantertentuyang

sedangmenjaditanggungjawabnya,atausatupekerjaanyangada

kaitannyadenganpekerjaannya.

c.Pengalaman

Pengalaman dilihat dari lamanya seseorang bekerja. Dengan

pengalaman,seseorangakanterbiasamelakukansuatupekerjaandan

mempunyaiwawasan yang luasserta mudah beradaptasidengan

lingkungan(Delanno,FajardanDeviani2013).

2.3PemanfaatanTeknologiInformasi

1.PengertianPemanfaatanTeknologiInformasi

Pemanfaatan teknologiinformasiadalah aktivitas menggunakan

prosesdansumberuntukbelajar.Katateknologiberasaldaribahasa

Yunani,techneyangberarti‘keahlian’danlogiayangberarti‘pengetahuan’.

Dalam pengertianyangsempit,teknologimengacupadaobyekbendayang



digunakanuntukkemudahanaktivitasmanusia,sepertimesin,perkakas,

atauperangkatkeras.Teknologiinformasiadalahsuatuteknologiyang

digunakan untukmengolah data,termasukmemproses,mendapatkan,

menyusun, menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk

menghasilakaninformasiyangberkualitas,yaituinformasiyangrelevan,

akurat,dantepatwaktu,yangdigunakanuntukkeperluanpribadi,bisnis

danpemerintahanyangmerupakanaspekstrategisuntukpengambilan

keputusan.

TeknologiinformasimenurutKadir(2013)didefinisikansebagaistudi

penggunaanperaltanelektronika,terutamacomputer,untukmenyimpan,

menganalisis,danmendistribusikaninformasiapasaja,termasukkata-

kata,bilangan,dan gambar.Secara lebih umum,Mulyadi(2014:21)

menyatakanbahwateknologiinformasiadalahmencakupkomputer(baik

perangkat keras dan perangkat lunak),berbagai peralatan kantor

elektronik,perlengkapankantordantelekomunikasi.

MenurutJogiyanto dan Abdillah (2014),pemanfaatan teknologi

informasipadasebagianbesarperusahaansaatinibukanlagimenjadi

baranglangkayangsulitditemukan.Tidakdapatdipungkirijugabahwa

teknologiinformasitelahmenjadikebutuhansekaliguspersyaratanbagi

organisasidalam menjalankan bisnisnya.Teknologiinformasisangat

dibutuhkanorganisasiuntukmembantu23mencapaitujuannya,namun

pengadaan Teknologiinformasimembutuhkan investasiyang besar.

InvestasiTeknologiinformasiyangsudahdikeluarkanperusahaanharus

dapatdijalankandenganmaksimal.Teknologiinformasipadaorganisasi

tidakcukuphanyadiatur(manage)olehbagianTeknologiinformasisaja,

tetapiharusdikelola(govern)secaraprofesional.PengelolaanTeknologi

informasiyangprofesionaldisebutsebagaitatakelolateknologiinformasi

(ITGovernance).

2.PengukuranPemanfaatanTeknologiInformasi

Menurut Suyanto (2005:11) dalam Elvin (2017), Pemanfaatan

TeknologiInformasidapatdiukurmelaluipenggunaan komponen



berikut:

a.PerangkatKerasKomputer(Hardware)

Perangkat keras bagisesuatu system informasiterdiriatas

masukandankeluran.Sebagaiunitmeyimpanfiledansebagainya,

peralatan,penyiapandatadanterminalmasukandankeluaran.



b.PerangkatLunakKomputer(Software)

Seperti system perangkat lunak yang dikembangkan guna

mendukung pendistribusian data dan informasisepertisystem

pengoprasian.Dikembangkanjugabeberapametodedanaplikasi

dansistem yangberbasiscomputeruntukmemenuhikebutuhan

pengguna,contohnya:e-commerce,DSS(DecisionSupportSystem),

e-banking,SAP,dansebagainya.

c.JaringandanKomunikasi

Jaringandankomunikasimerupakansebuahsistem yangmampu

menghubungkandanmenggabungkanbeberapatitikkomunikasi

menjadisatu kesatuan yang mampu berinteraksiantara satu

dengan yang lainnya.Berbagaimacam cara digunakan untuk

memepermudahdanmenjagakualitaskualitashubunganmelalui

internet.Sejaksaatitulahperkembanganalatalatyangmenyokong

kemampuanjaringanuntuksalingberhubunganberjalandengan

pesat.

2.3Sistem PengendalianIntern

1.PengertianSitem PengendlianIntern

Sistem PengendalianInter(SPI)menurutPeraturanPemerintahNo.60

Tahun2008adalah“prosesyangintegralpadatindakandankegiatanyang

dilakukansecaraterusmenerusolehpimpinandanseluruhpegawaiuntuk

memberikan keyakinan memadaiatas tercapainya tujuan organisasi

melaluikegiatanyangefektifdanefisien,keandalanpelaporankeuangan,

pengamananassetnegaradanketaatanterhadapperaturanperundang-

undangan.”

MenurutMahmudi(2010)pengertian system pengendalian intern

adalahprosesyangintegraldaritindakandankegiatanyangdilakukan

olehmanajemen(eksekutif)danjajarannyauntukmemberikanjaminan

atau keyakinan memadaiatas tercapainnya tujuan organisasimelalui

kegiatan yang efektif dan efisien,keandalan pelaporan keuangan,

pengamananassetNegara,danketaatanterhadapperaturanperundang-



undangan.

Sistem pengendalianinternmeliputistrukturorganisasi,metodedan

ukuran-ukuranyangdikoordinasikanuntukmenjagakekayaanorganisasi,

mengecekketelitiandankeandalandataakuntansi,mendorongefisiensi

danmendorongdipatuhinyakebijakanmanajemen.Berdasarkankedua

pengertiandiatas,dapatditarikkesimpulanbahwapengendalianinternal

adalahmetode,proses,dankebijakanyangdidesainolehdewankomisaris,

manajemendanpersonellainuntukmemberijaminanyangmemadaiatas

tercapainyaefisiensidanefektifitasoperasi,keandalanlaporankeuangan,

dankepatuhanterhadap hukum danperaturanyang berlaku(Mulyadi,

2013:163).Sistem PengendalianInternalPemerintah(SPIP)menurutUU

No.60 Tahun 2008.Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang

integralpadatindakandankegiatanyangdilakukansecaraterusmenerus

oleh pimpinan dan seluruh pegawaiuntuk memberikan kayakinan

memadaiatastercapainyatujuanorganisasimelaluikegiatanyangefektif

danefisienkeandalanpelaporankeuangan,pengamananasetnegara,dan

ketaatanterhadapperaturanperundang-undangan.

2.IndikatorSistem PengendalianInternPemerintah

Dalam penelitianini,indikatoryangdigunakanuntukmengukurSistem

PengendalianInternPemerintahyaitumenurutPP No.60Tahun2008,

diantaranya:

a. Lingkunganpengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan tindakan, kebijakan, dan

proseduryangmencerminkansikappimpinaninstansiataulembaga

tentang pengendalian intern yang dapatmenimbulkan kesadaran

seluruh pegawaimengenaipentingnya pengendalian bagiinstansi

ataulembagayangbersangkutan.PimpinanInstansiPemerintahdan

seluruh pegawaiharus menciptakan dan memelihara lingkungan

dalam keseluruhanorganisasiyangmenimbulkanperilakupositifdan

mendukungterhadappengendalianinterndanmanajemenyangsehat.

b. Penilaianrisiko



Pengendalian intern harus memberikan penilaian atas risiko yang

dihadapiunitorganisasibaikdariluarmaupundaridalam.Penilaian

risikomerupakanidentifikasientitasdananalisisterhadaprisikoyang

relevan untukmencapaitujuannya,membentuksuatu dasaruntuk

menentukanbagaimanarisikoharusdikelola.

c. Kegiatanpengendalian

Kegiatan pengendalian membantu memastikan bahwa arahan

pimpinanInstansiPemerintahdilaksanakan.Kegiatanpengendalian

harusefisiendanefektifdalam pencapaiantujuanorganisasi.

d. Informasidankomunikasi

Informasiharus dicatatdan dilaporkan kepada pimpinan Instansi

Pemerintahdanpihaklainyangditentukan.Informasidisajikandalam

suatu bentuk dan sarana tertentu serta tepat waktu sehingga

memungkinkan pimpinan Instansi Pemerintah melaksanakan

pengendaliandantanggungjawabnya.

e. Pemantauan

Pemantauanharusdapatmenilaikualitaskinerjadariwaktukewaktu

danmemastikanbahwarekomendasihasilauditdanreview lainnya

dapatsegeraditindaklanjuti(PPNomor60Tahun2008).

2.5Keandalanlaporankeuangan

Keandalanadalahkemampuaninformasiuntukmemberikeyakinan

bahwainformasitersebutbenaratau valid.Informasi yang memiliki

kualitas andaladalahapabilainformasitersebutbebasdaripengertian

yangmenyesatkan,kesalahanmaterial,dandapatdiandalkanpemakainya

sebagaipenyajianyangjujur(faithfulrepresentation)dariyangseharusnya

disajikanatauyangsecara wajardiharapkandapatdisajikan.Keandalan

merupakan kualitas informasi yang

disampaikanlaporankeuanganmenyebabkanpemakaiinformasiakuntansi

sangattergantungpadakebenaraninformasiyangdihasilkan.Keandalan

suatu informasisangattergantung pada kemampuan suatu infromasi

untuk menggambarkansecarawajarperistiwayangdigambarkansesuai



dengankondisiyangsebenarnyaRamaDhonal(2018).

MenurutIkatan Akuntan Indonesia (2009:1)dalam Wulan,2019

menyatakanbahwa:

“Laporankeuanganmeliputibagiandariproseslaporankeuangan.

Laporankeuanganyanglengkapbiasanyameliputineraca,laporan

laba rugi,laporan perubahan ekuitas,laporan perubahan posisi

keuangan (yang dapatdisajikan dalam berbagaicara misalnya,

sebagailaporanaruskas/laporanarudana),catatandanlaporanlain

sertamateripenjelasanyangmerupakanbagianintegraldarilaporan

keuangan.”

MenurutKasmir(2013:7),laporankeuanganadalahlaporanyang

menunjukkan kondisikeuangan perusahaan padasaatiniatau dalam

suatu periode tertentu.Maksud laporan keuangan yang menunjukkan

kondisikeuanganperusahaansaatinimerupakankondisiterkini.Kondisi

perusahaanterkinisaatiniadalahkeadaankeuanganperusahaanpada

tanggaltertentu(untukneraca)danperiodetertentu(untuklaporanlaba

rugi).Laporankeuanganmenggambarkanpos-poskeuanganperusahaan

yangdiperolehdalam suatuperiode.

Laporankeuanganpemerintahdaerah,disajikansebagaisalahsatu

bentukpelaksanaanakuntabilitaspengelolaankeuanganpublik(Mahmudi,

2010:3).darisisiinternal,laporankeuanganmerupakanalatpengendalian

danevaluasikinerjabagipemerintahsecarakeseluruhanmaupununit-unit

kerjadidalamnya(Mahmudi,2010:2.Darisisieksternal,laporankeuangan

pemerintahdaerahmerupakanbentukpertanggungjawabankepaladaerah

kepadamasyarakat,investor,kreditor,lembagadonor,pers,sertapihak-

pihaklainyangberkepentingandenganlaporantersebutsebagaidasar

untukpengambilankeputusanekonomi,social,danpolitik(Mahmudi,

2010:2).Karenalaporankeuangandigunakansebagaidasarpengambilan

keputusan,makalaporankeuanganpemerintahdaerahharusdisajikan

secaratepatwaktudandapatdiandalkan(Mahmudi,2010:3).

Dalam StandarAkuntansiKeuangan (PSAK)Laporan Keuangan



adalah:“Laporanyangmenggambarkandampakkeuangandaritransaksi

danperistiwalainyangdiklasifikasikandalam beberapakelompokbesar

menurutkarakteristikekonominya”(IAI,2012).

Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Peraturan

PemerintahNo.71Tahun2010tentangStandarAkuntansiPemerintahan

(SAP)adalah ukuran-ukuran normatifyang perlu diwujudkan dalam

informasiakuntansisehingga dapatmemenuhitujuannya.Keempat

karakteristikberikutinimerupakanprasyaratnormatifyangdiperlukanagar

laporan keuangan pemerintah daerah dapatmemenuhikualitas yang

dikehendaki:

1. Relevan,laporankeuangandikatakanrelevanapabilainformasiyang

termuat didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna

dengan membantu merekamengevaluasiperistiwamasalalu dan

masakini,memprediksimasadepan,sertamengoreksihasilevaluasi

merekadimasalalu.Informasiyang

relevanmemilikiunsur-unsursebagaiberikut:

a)Manfaatanumpanbalik(feedbackvalue)Informasimemungkinkan

pengguna untuk menegaskan atau mengoreks ekspektasimereka

dimasalalu.

b)Memilikimanfaatprediktif(predictive value)Informasidapat

membantu pengguna untukmemprediksimasa yang akan datang

berdasarkanhasilmasalaludankejadianmasakini.

c)Tepatwaktu

Informasidisajikan tepatwaktu sehingga dapatberpengaruh dan

bergunadalam pengambilankeputusan.

d)Lengkap

Informasi keuangan pemerintah disajikan selengkap mungkin,

mencakup semua informasiakuntansiyang dapatmempengaruhi

pengambilankeputusandenganmemperhatikankendalayangada.

2. Andal,informasidalam laporankeuanganbebasdaripengertianyang

menyesatkandankesalahanmaterial,menyajikansetiapfaktasecara



jujur,serta dapat diverifikasi.Informasiyang andalmemenuhi

karakteristikberikut:

a)Penyajianjujur

Informasimenggambarkan dengan jujurtransaksiserta peristiwa

lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajardapat

diharapkanuntukdisajikan.

b)Dapatdiverifikasi(verifiability)

Informasiyang disajikan harus dapat diuji,dan jika dilakukan

pengujianlebihdarisekaliolehpihakyangberbeda,makahasilnya

tetapmenunjukkankesimpulanyangtidakjauhberbeda.

c)Netralitas

Informasidiarahkanpadakebutuhanumum dantidakberpihakpada

kebutuhanpihaktertentu.

3. Dapatdibandingkan

Informasi laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau

laporankeuanganpadaentitaslainpadaumumnya.Perbandingan

dapatdilakukansecarainterndaneksternal.Perbandingansecara

interndapatdilakukanbilaentitasmenerapkankebijakanakuntansi

yang sama daritahun ke tahun Perbandingkan eksternaldapat

dilakukanbilaentitasyangdiperbandingkanmenerapkankebijakan

akuntansiyangsama.

4. Dapatdipahami

Informasiyangdisajikandalam laporankeuangandapatdipahamioleh

penggunadandinyatakandalam bentuksertaistilahyangdisesuaikan

denganbataspemahamanparapengguna.

2.6TinjauanPenelitianTerdahulu

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu,maka hipotesis dalam

penelitianiniadalah:

Tabel2.1



ReviewPenelitianTerdahulu

No
Nama,Tahundan

JudulPenelitian

Metode

Penelitian

Variabel

Penelitian
HasildariPenelitian

1. FebriadyLeonard

Sembiring

(2007)Pengaruh

KualitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

TeknologiInformsi

DanSistem

Pengendalian

InternTerhadap

KeandalanDan

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuagan

PemerintahKota

Padang

Metode

kuantitatif

KualitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,dan

Keterandalan

Laporan

Keuangan.

KualitasSumberDaya

Manusia,Pemanfaatan

TeknologiInformasi

berpengaruhsignifikan

positifterhadap

keandalandan

ketepatwaktuan

pelaporankeuangan

padainstansi

pemerintahdaerah

2. SusiloPrapto

(2010).Pengaruh

pemanfaatan

teknologi

informasi,dan

pengendalian

internakuntansi

terhadap

keterandalandan

ketepatwaktuan

pelaporan

keuangan

pemerintah

daerah.

Metode

kuantitatif

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengendalian

InternAkuntansi

dan

keterandalan

dan

ketepatwaktuan

pelaporan

keuangan

pemerintah

daerah.

Hasilpenelitian

menunjukkanbahwa

pemanfaatanteknologi

informasitidak

berpengaruhsignifikan

terhadapketerandalan

pelaporankeuangan

pemerintahdaerah.

3. Wiwik

Andriani,SE.,M.Si.A

k.(2010).

Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusiaDan

Pemanfaatan

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasidan

Keterandalan

Penelitianini

membuktikanbahwa

kapasitassumberdaya

manusiaberpengaruh

signifikanterhadap

keterandalanlaporan

keuganpemerintah



Teknologi

Informasi

Terhadap

KeterandalanDan

Ketepatwaktuan

LaporanKeuangan

Pemerintah

Daerah.

Dan

Ketepatwaktuan

Laporan

daerah.haliniberarti

bahwanilaiinformasi

akanandaljikamemiliki

sumberdatamanusia

mendukung.

4. TiaraVidyasari

(2012).Pengaruh

Pemanfaatan

Teknologi

InformasiDan

Pengendalian

InternAkuntansi

Terhadap

KeterandalanDan

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Metode

kuantitatif

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengendalian

InternAkuntansi

dan

Keterandalan

Dan

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Hasilpenelitian

menunjukkanbahwa

pemanfaatanteknologi

informasiberpengaruh

positifdansignifikan

terhadapketerandalan

pelaporankeuangan

pemerintahdaerah.

5. Annisa

Rachmawati

(2014).Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Komitmen

OrganisasiDan

Pengendalian

InternAkuntansi

Terhadap

KeterandalanDan

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Komitmen

Organisasi,

Pengendalian

Intern

Akuntansi,dan

Keterandalan

Dan

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Hasilpengujian

hipotesismenunjukkan

bahwakapasitas

sumberdayamanusia,

pemanfaatanteknologi

informasidan

komitmenorganisasi

berpengaruhsecara

statistictidaksignifikan

terhadapketerandalan

danketepatwaktuan

pelaporankeuangan

daerahakantetapi

penegendalianintern

akuntansiberpengaruh

secarastatistic

signifikanterhadap

keterandalandan

ketepatwaktuan

pelaporankeuangan



daerah.

6. WayanEdi

Suparman,Nyoma

nTrisna

Herawati,S.E.,M.Pd

.Ak,Dr.Edy

Sujana,S.E.,M.Si.ak

(2014).Pengaruh

KualitasSumber

DayaManusiaDan

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi

Terhadap

Keterandalan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

DaerahKabupaten

Buleleng.

Metode

kuantitatif

KualitasSumber

DayaManusia

Pemanfataan

Teknologi

Informasidan

keterandalan

laporan

keuangan.

Hasilpenelitiankualitas

sumberdayamanusia

berpengaruhterhadap

keterandalanpelaporan

keuanganpemerintah

kabupatenBuleleng,

pemanfaatanteknologi

informasiberpengaruh

secarasignifikan

terhadapketerandalan

pelaporankeungan

pemerintahkabupaten

Buleleng

7. KadekHengki

Primayana,Ananta

wikramaTungga

Atmadja,SE,Ak.,M.

.,NyomanAri

Surya

Darmawan,S.E.,Ak.

.(2014).Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusia,

Pengendalian

InternAkuntansi,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,Dan

Pengawasan

KeuanganDaerah

Terhadap

Keterandalan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pengendalian

Intern

Akuntansi,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengawasan

Keuangan

Daerahdan

Keterandalan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Hasildaripenelitianini

adalahmemadainya

kapasitassumberdaya

manusiaberpengaruh

terhadapketeradalan

pelaporankeuangan

pemerintahdaerah,

pengendalianintern

akuntansiyangbaik

berpengaruhterhadap

keterandalanpelaporan

keuanganpemerintah

daerah.



Daerah.

8. AdityaRachman

Prasetyo

(2015).Pengaruh

kapasitassumber

dayamanusia,

pemanfaatan

teknologi

informasi,

pengendalian

internakuntansi

danGood

Corporate

Governance

terhadap

keterandalandan

ketepatwaktuan

pelaporan

keuangan

pemerintah.

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfataan

Teknologi

Informasi,

Sistem

Pengendalian

InternDan

Keterandalan

Laporan

Keuangan

Hasilpengujian

hipotesisadalah

kapsitassumberdaya

manusia,pemanfaatan

teknologiinformasi,

pengendalianintern

akuntansi,danGood

CorporateGovernance

mempunyaipengaruh

positifdansignifikan

terhadapketerandalan

pelaporankeuangan

pemerintah

sedangakankapasitas

sumberdayamanusia

tidakberpengaruh.

9. DesySetianingrum

(2016).Pengaruh

KapasitasSumber

Daya

Manusia,Pemanfa

atanTeknologi

Informasi,Pengend

alianIntern

Akuntansi,Dan

Pengawasan

KeuanganDaerah

Terhadap

Keterandalan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Metode

kuantitatif

Kapasitas

sumberdaya

manusia,

Pemanfataan

Teknologi

Informasi,

Sistem

Pengendalian

Interndan

keterandalan

laporan

keuangan.

Kapasitassumberdaya

manusia,Pemanfaatan

teknologiinformasi

berpengaruhsecara

statisticsignifikan

terhadapketerandalan

pelaporankeuangan.

Pengendalianintern

akuntansiberpengaruh

secarastatistic

signifikanterhadap

keterandalanpelaporan

keuangan

10. RisdayantiNur

Sholikah,Dewi

SaprtantinahPuji

Metode

kuantitatif

Pengawasan

Internal,

Pemahaman

Hasilpenelitian

diperolehkesimpulan

adapengaruhyanga



Astuti,

MuhammadRofiq

Sunarko(2016).

Pengaruh

Pengawasan

Internal,

Pemahaman

Sistem Akuntansi

KeunganDaerah

TerhadapKualitas

LaporanKeuangan

DPPKAD

Kabupaten

Boyolali.

Sistem

Akuntansi

KeunganDaerah

danKualitas

Laporan

Keuangan

signifikanvariabel

bebasyaitu

pengawasan

internal,pemahaman

sistem akuntansi

keuangandan

pengelolaankeuagan

daerahdipemerintah

daerahKabupaten

Boyolali.

11. Karmila,

Amries

RusliTanjung

danEdfanDarlis

(2016).Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,Dan

Pengendalian

InternTerhadap

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

DaerahProvinsi

Riau.

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengendalian

Interndan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah

Kapasitassumberdaya

manusiadan

pengendalianintern

tidakterdapat

keterandalanpelaporan

keuanganSKPDpada

ProvinsiRiau.

12. WarihKomarasari

(2016).Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

InformasiDan

Pengendalian

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengendalian

InternAkuntansi

Hasilpengujian

hipotesismenunjukkan

bahwavariable

pemanfaatanteknologi

informasidam

pengendalianintern

akuntansiberpengaruh

secarasignifikan



InternAkuntansi

Terhadap

Keterandalan

Pelaporan

KeuanganDaerah

KabupatenBantul

dan

Keterandalan

Pelaporan

Keuangan

Daerah

terhadapketerandalan

keuanganpemerintah

daerah.

13. Ismail(2017).

PengaruhKualitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,Dan

Pengendalian

InternAkuntansi

TerhadapNilai

Informasi

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah

(StudiPada

SatuanKerja

PerangkatDaerah

DiKabupaten

Sleman)

Metode

kuantitatif

KualitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengendalian

InternAkuntansi

danNilai

Informasi

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah

Hasilpengujian

hipotesismenunjukkan

bahwakualitassumber

daya

manusiatidak

berpengaruhterhadap

keterandalandan

ketepatwaktuan

pelaporan

keuangan.Sedangkan

pemanfaatanteknologi

informasidan

pengendalianintern

akuntansiberpengaruh

positifdansignifikan

terhadapketerandalan

dan

ketepatwaktuan

pelaporankeuangan

PemerintahDaerah.

14. Natalya

Narasuiang

(2017).Pengaruh

Kompetensi

SumberDaya

Manusia,

PenerapanSistem

Akuntansi

KeuanganDaerah

DanSistem

Pengendalian

Metode

kuantitatif

Kompetensi

SumberDaya

Manusia,

Penerapan

Sistem

Akuntansi

Keuangan

Daerah,Sistem

Pengendalian

Interndan

Kualitas

Laporan

Hasilpenelitian

menunjukkanbahwa

kompetensisumber

dayamanusia

berpengaruhterhadap

kualitaslaporan

keuanganpemerintah

daerah.



InternTerhadap

KualitasLaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

15. FitriSusanti

(2017).Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusiaDan

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi

TerhadapKualitas

InformasiLaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasidan

Terhadap

Kualitas

Informasi

Laporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Hasilpenelitian

menunjukkanbahwa

pemanfaatanteknologi

informasiberpengaruh

signifikanterhdap

keterandalandan

ketepatwaktuan

laporankeuangan

pemerintah

daerah.Kapasitas

sumberdayamanusia

tidakberpengaruh

signnifikanterhadap

keterandalandan

ketepatwaktuan

laporankeuangan

pemerintahdaerah.

16. Sahroni

S.Langenre

(2017).Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusia,Pem

anfaatan

TeknologiSistem

Informasi

Manajemen

Daerah,Penerapan

StandarAkuntansi

Pemerintah

TerhadapKualitas

LaporanKeuangan

Pemerintah

Daerah.

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,Peman

faatan

Teknologi

Sistem

Informasi

Manajemen

Daerah,Penerap

anStandar

Akuntansi

Pemerintahdan

Kualitas

Laporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Kapasitassumberdaya

manusiasecaraparsial

tidakmemiliki

pengaruhpositif

signifikanterhadap

kualitaslaporan

keuanganpemerintah

daerahKabupatenBoul

17. Shinta

Permatasari,dan

BanuWitono(2017)

Metode

kuantitatif

Kapasitas

SumberDaya

Manusia,

Hasilpengujian

hipotesismenunjukkan

bahwavariable



Pengaruh

KapasitasSumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

InformasiDan

Pengendalian

InternAkuntansi

Terhadap

Keterandalan

Pelaporan

KeuanganDaerah.

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi,

Pengendalian

InternAkuntansi

dan

Keterandalan

Pelaporan

Keuangan

Daerah.

kapasitassumberdaya

manusia,pemanfaatan

teknologiinformasidan

pengendalianintern

akuntansiberpengaruh

signifikanterhadap

keterandalanpelaporan

keuanganpemerintah

daerah.

18. MayangWulandari

(2018).Pengaruh

Penerapan

StandarAkuntansi

PemerintahDan

Kompetensi

SumberDaya

ManusiaTerhadap

KualitasLaporan

Keuangan

Pemerintah

DaerahDengan

Komitmen

Organisasi

SebagaiVariabel

Moderasi

Metode

kuantitatif

Penerapan

Standar

Akuntansi

Pemerintah,

Kompetensi

SumberDaya

Manusiadan

Kualitas

Laporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah

Hasilpenelitianini

menunjukkanbahwa

penerapanstandar

akuntansipemerintah

berpengaruhterhadap

kualitaslaporan

keuanganpemerintah

daerah.kompetensi

sumberdayamanusia,

penerapanstandar

akuntansipemerintah

yangdimoderasioleh

komitmenorganisasi,

dankompetensi

sumberdayamanusia

yangdimoderasioleh

komitmenorganisasi

tidakberpengaruh

terhadapkualitas

laporankeuangan

pemerintahdaerah

KabupatenSolok

Selatan.

19. RaiDwiAndayani

W,A.A.G.P

Widanaputrdan

IdaBagusPutra

Astika.(2018).

LingkunganKerja

danLocusof

Metode

kuantitatif

Lingkungan

kerja,Internal

locusof

control,Penggun

aanTeknologi

Informasidan

Keandalan

Hasilpenelitiananalisis

menunjukkanbahwa

lingkungankerjadan

internallocusofcontrol

memperkuatpengaruh

penggunateknologi

informasipada



controlSebagai

Pemoderasi

Pengaruh

Pengguna

Teknologi

InformasiPada

Keandalan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

Daerah.

keandalanpelaporan

keuanganpemerintah

daerah.

20. MuhammadAzis

Anshori(2018).

Pengaruh

Pengawasan

KeuanganDaerah,

SumberDaya

Manusia,Dan

Pemanfaatan

Teknologi

InformasiTehadap

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

DaerahKabupaten

Bantul

Metode

kuantitatif

Pengawasan

Keuangan

Daerah,Sumber

DayaManusia,

Pemanfaatan

Teknologi

Informasidan

Ketepatwaktuan

Pelaporan

Keuangan

Pemerintah

PengawasanKeuangan

Daerah,Sumberdaya

manusiadan

PemanfaatanTeknologi

Informasitidak

mempunyaipengaruh

terhadap

ketepatwaktuan

pelaporankeuangan

daerah.

2.6KerangkaKonseptual

Berdasarkanuraiandiatas,penelitimengidentifikasitigavariabelyaitu

Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Pemanfaatan Teknologi

Informasi(X2),Sistem PengendalianIntern(X3),KeandalanLaporan

Keuangan(Y).

Kerangka konseptualyang digunakan dalam penelitian ini,dapat

digambarkansebagaiberikut:

Gambar2.1



KerangkaKonseptual

2.8HipotesisPenelitian

Hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian”(Sugiyono,2013:98).Hipotesisdisusunberdasarkan

teoridanhasilpenelitianterdahuluyangdigunakansebagaiacuandalam

sebuah penelitian.Penelitian inimengidentifikasiada atau tidaknya

KualitasSumberDayaManusia,PemanfaatanTeknologiInformasi,dan

Sistem Pengendalian Intern terhadap Keterandalan Laporan

Keuangandalam hipotesisberikut:

H1:DidugabahwaKualitassumberdayamanusiaberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkeandalanlaporankeuangan.

H2:DidugabahwaPemanfaatanTeknologiInformasiberpengaruhpositif

dansignifikanterhadapkeandalanlaporankeuangan.

H3:DidugabahwaSistem PengendalianInternberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkeandalanlaporankeuangan.

Keandalan

Laporan

Keuangan(Y)

Sistem

Pengendalian

Intern(X3)

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi(X2)

KualitasSumber

DayaManusia(X1)
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1DesainPenelitian

Jenisdatapenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahjenis

datakuantitatif.Metodeanalisisdatakuantitatifadalahmetodeanalisis

datayangmenggunakanperhitunganangka–angkayangnantinyaakan

dipergunakanuntukmengambilsuatukeputusandidalam memecahkan

suatumasalah.

3.2Lokasidanwaktupenelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pengelola

Keuangan AsetDaerah (BPKAD)yang berada diKota Palopo dengan

waktupenelitiankuranglebih2(dua)bulan.

3.3PopulasidanSampel

1. Populasi

MenurutSugiyono(2017)Populasiadalahwilayahgeneralisasiyang

terdiri atasobyek/subyekyangmempunyaikuantitasdankarakteristik

tertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarik

kesimpulannya.

Populasidalam penelitianiniadalahseluruhpegawaidikantorBPKAD

KotaPalopoyangterlibatlangsungdalam pengelolaankeuangandaerah

yaituKepalaBPKAD,Sekretariat,BidangAnggarandanPerbendaharaan,

BidangAsetDaerahdanBidangAkuntansisebanyak112orang.

2. Sampel

MenurutSugiyono (2016)Sampeladalah bagian darijumlah dan

karakteristikyang dimilikioleh populasitersebut.Pengukuran sampel

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampelyang

diambildalam melaksanakanpenelitiansuatuobjek.Pengambilansampel

iniharusdapatberfungsiataudapatmenggambarkankeadaanpopulasi

yangsebenarnyadenganistilahlainharusrepresentatif(mewakili).

Sampelyang digunakan dalam penelitian iniyaitupengawaiyang



beradadikantorBPKADKotaPalopoyaknisebanyak112orang,jumlah

sampelyangdigunakansebanyak40responden.Pengambilansampel

dalam penelitian inimenggunakan metode Purposive Sampling.yaitu

kriteria-kriteria tertentu.Kriteria sampeldalam penelitian iniadalah

sebagaiberikut:

Tabel3.1

Kriteriapemilihansampel

No. Kriteria

1 Respondendalam penelitianiniadalahparapegawai/stafyang

melaksanakanfungsiakuntansi/tatausahakeuangandanpara

pegawaiataustafpemegangkasbaikbendaharapenerimaan

maupunbendaharapengeluaranpadaBPKADdiKotaPalopo.

2 Respondendalam penelitianiniadalahsubbagiankeuangandan

kepalaBPKADKotaPaloposelakupengambilkeputusandalam

menggunakananggaran.

Berdasarkantabeldiatasdapatdiuraikandari40sampeldiantaranya

kepalaBPKAD 1orang,BidangAkuntansidanPelaporanberjumlah17

orang,BidangAnggarandanPerbendaharaanberjumlah22orang.

3.4JenisdanSumberData

Adapunjenisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalahdata

kuantitatif. Data kuantitatif adalah penelitian tentang data yang

dikumpulkandandinyatakandalam bentukangka-angka.Kemudiandata

yang berupa angka dianalisis dengan metode statistik.Penelitian ini

bertujuan menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta atau

mendeskripsikanstatik,untukmenunjukkanhubunganantaravariabel

dan ada pula yang bersifat mengembangkan pemahaman atau

mendeskripsikanbanyakhal(Sugiyono,2012).



Sugiyono(2012)menjelaskanbahwasumberprimeradalahsebagai

berikut:“Sumberprimeradalah sumberdata yang secara langsung

menyediakandatauntukpengumpulandata.”Pengumpulandatautama

dalam penelitian inidilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan

melakukanwawancaralangsungdengansemuapihakyangterlibatdalam

penelitian.

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniialahdataprimer,yaitu

berupa jawaban dariresponden terhadap pernyataan yang terdapat

dikuesioner yang dibagikan dan dikumpulkan dari Kantor Badan

PengelolaanKeuangandanAsetDaerah(BPKAD)diKotaPalopo.Adapun

sumberdatadariartikel,jurnal,skripsi,dantesisyangditerbitkandan

dipublikasikan serta melaluibuku yang berkaitan dengan topikdalam

penelitianini.

3.5TeknikPengumpulandata

Teknik pengumpulan data dalam penelitian iniadalah penelitian

lapangan.Penelitianlapanganyangdimaksudkanuntukmemperolehdata

primermelalui:

3.5.1 Observasi

Teknikpengumpulandatadenganobservasidigunakanbila,peneliti

berkenaandenganperilakumanusia,proseskerja,gejala-gejalaalam dan

bilarespondenyangdiamatitidakterlalubesar(Sugiyono,2013).

1.5.2Kuesioner(questionaire)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian iniadalah dengan

menggunakankuesionerataudaftarpertanyaan(kuesioner)yangakan

diisiatau dijawab oleh responden auditor.Angketmerupakan teknik

pengumpulan data yang dijawab dengan memberikan serangkaian

pertanyaanataupernyataantertuliskepadaresponden(Sugiyono,2012).

Jikapenelitimengetahuidenganpastivariabelmanayangakandiukurdan

apayangdapatdiperolehdarinarasumber,makakuesionermerupakan

teknikpengumpulandatayangefektif.Selainitu,jikajumlahresponden



cukupbanyakdantersebardiwilayahyangluasmakakuesionerjuga

sesuaipertanyaan/pernyataantertutup atauterbukadapatdiberikan

kepadaorangyangdiwawancaraisecaralangsung,ataudikirim melalui

suratatauInternet.

3.6VariabelPenelitiandanDefinisiOperasional

3.6.1Variabelpenelitian

MenurutSugiyono(2013),variabelpenelitianadalahadalahsuatu

atributatau sifatatau nilaidariorang,obyek atau kegiatan yang

mempunyaivariasitertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajari

danditarikkesimpulannya.Berdasarkanhubunganantarasatuvariabel

denganvariabelyanglain,makavariabeldalam penelitianiniadalah:

1. Variabel bebas (Independen Variabel), adalah variabel yang

mempengaruhiatau menjadisebab perubahannya atau timbulnya

variabeldependen(terikat).Dalam penelitianiniyangmenjadivariabel

bebas(Independenvariabel)adalahKualitassumberdayamanusia

(X1),Pemanfaatanteknologiinformasi(X2)danPengendalianintern

akuntansi(X3).SementaravariabelterikatadalahKeandalanlaporan

keuangan(Y).

2. VariabelTerikat(DependenVariabel),adalahvariabelyangdipengaruhi

atau yang menjadiakibat,karena adanya variabelbebas,dalam

penelitianiniyangmenjadivariabelterikat(dependentvariabel)adalah

SementaravariabelterikatadalahKeandalanlaporankeuangan(Y).

3.6.2Definisioperasionalvariabel

Berikutiniadalahdefinisioperasionalvariabeldaripenelitianini:

1. KualitasSumberDayaManusia( )X
1

MenurutGriffin(2004)dalam Delanno(2013),KapasitasSumberDaya

Manusiadapatdiukurmelalui:

a.Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam

kehidupanmanusia.Pendidikanadalahprosessistematismengubah

tingkahlakusesoranguntukmencapaitujuanorganisasi.Pendidikan



dapatdibagimenjadi:(a)pendidikanformal,(b)pendidikaninformal,

(c)pendidikannonformal.

b.Pelatihan

Pelatihanyangbaik,harusberkaitandengankeahliandankemampuan

untuk melaksanakan pekerjaanya.Pelatihan adalah usaha untuk

memperbaikiperformapekerjapadasuatupekerjaantertentuyang

sedangmenjaditanggungjawabnya,atausatupekerjaanyangada

kaitannyadenganpekerjaannya.

c.Pengalaman

Pengalaman dilihat dari lamanya seseorang bekerja. Dengan

pengalaman,seseorangakanterbiasamelakukansuatupekerjaandan

mempunyaiwawasan yang luasserta mudah beradaptasidengan

lingkungan(Delanno,FajardanDeviani2013).

d.TanggungJawab

Tanggung jawab dapatdilihatdariatau tertuang dalam deskripsi

jabatan.Deskripsijabatan merupakan dasaruntuk melaksanakan

tugas. Tanggung jawab yang baikadalah dapatmemahamidan

melaksanakantugassesuaideskripsijabatan.

2. PemanfaatanTeknologiInformasi( )X
2

TeknologiInformasisuatuteknologiyangdigunakanuntukmengolah,

memproses,mendapatkan,menyusun,menyimpan,memanipulasidata

dalam berbagaicarauntukmenghasilkaninformasiyangberkualitas,yaitu

informasiyang relevan,akurat dan tepat waktu.Menurut Suyanto

(2005:11), Pemanfaatan Teknologi Informasi dapat diukur melalui

penggunaankomponenberikut:

a. PerangkatKerasKomputer(Hardware)

Perangkatkerasbagisesuatusystem informasiterdiriatasmasukan

dankeluran.Sebagaiunitmeyimpanfiledansebagainya,peralatan,

penyiapandatadanterminalmasukandankeluaran.

b. PerangkatLunakKomputer(Software)

Sepertisystem perangkatlunakyangdikembangkangunamendukung



pendistribusian data dan informasisepertisystem pengoprasian.

Dikembangkanjugabeberapametodedanaplikasidansistem yang

berbasiscomputeruntukmemenuhikebutuhanpengguna,contohnya:

e-commerce,DSS (Decision SupportSystem),e-banking,SAP,dan

sebagainya.

c. JaringandanKomunikasi

Jaringandankomunikasimerupakansebuahsistem yang mampu

menghubungkan dan menggabungkan beberapa titik komunikasi

menjadisatukesatuanyangmampuberinteraksiantarasatudengan

yanglainnya.Berbagaimacam caradigunakanuntukmemepermudah

danmenjagakualitaskualitashubunganmelaluiinternet.Sejaksaat

itulahperkembanganalatalatyangmenyokongkemampuanjaringan

untuksalingberhubunganberjalandenganpesat.Berdasarkanuraian

diatas,indikatorPemanfaatanTeknologiInformasiyangdigunakan

dalam penelitianiniyaituhasilmodifikasipeneliti,diantaranya:(1)

Penggunaankomputer(HardwaredanSoftware),dan(2)penggunaan

jaringan.

3. Sistem PengendalinIntern( )X
3

Sistem PengendalinInternmerupakanmetode,proses,dankebijakan

yangdidesainolehdewankomisaris,manajemendanpersonellainuntuk

memberijaminanyangmemadaiatastercapainyaefisiensidanefektifitas

operasi,keandalanlaporankeuangan,dankepatuhanterhadaphukum dan

peraturanyangberlaku.Dalam penelitianini,indikatoryangdigunakan

untukmengukurSistem PengendalianInternPemerintahyaitumenurutPP

No.60Tahun2008,diantaranya:

a. Lingkunganpengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan tindakan, kebijakan, dan

proseduryangmencerminkansikappimpinaninstansiataulembaga

tentang pengendalian intern yang dapatmenimbulkan kesadaran



seluruh pegawaimengenaipentingnya pengendalian bagiinstansi

ataulembagayangbersangkutan.PimpinanInstansiPemerintahdan

seluruh pegawaiharus menciptakan dan memelihara lingkungan

dalam keseluruhanorganisasiyangmenimbulkanperilakupositifdan

mendukungterhadappengendalianinterndanmanajemenyangsehat.

b. Penilaianrisiko

Pengendalian intern harus memberikan penilaian atas risiko yang

dihadapiunitorganisasibaikdariluarmaupundaridalam.Penilaian

risikomerupakanidentifikasientitasdananalisisterhadaprisikoyang

relevan untukmencapaitujuannya,membentuksuatu dasaruntuk

menentukanbagaimanarisikoharusdikelola.

c. Kegiatanpengendalian

Kegiatan pengendalian membantu memastikan bahwa arahan

pimpinanInstansiPemerintahdilaksanakan.Kegiatanpengendalian

harusefisiendanefektifdalam pencapaiantujuanorganisasi.

d. Informasidankomunikasi

Informasiharus dicatatdan dilaporkan kepada pimpinan Instansi

Pemerintahdanpihaklainyangditentukan.Informasidisajikandalam

suatu bentuk dan sarana tertentu serta tepat waktu sehingga

memungkinkan pimpinan Instansi Pemerintah melaksanakan

pengendaliandantanggungjawabnya.

e. Pemantauan

Pemantauanharusdapatmenilaikualitaskinerjadariwaktukewaktu

danmemastikanbahwarekomendasihasilauditdanreviewlainnya

dapatsegeraditindaklanjuti(PPNomor60Tahun2008).

4. KeandalanLaporanKeuangan(Y)

Laporan keuangan merupakan dokumen yang melaporkan tentang

kondisiperusahaandalam istilahmoneterdanmenyediakaninformasi

untuk membantu dalam membuatkeputusan berdasarkan informasi

tersebut.Adapunindikatorvariabeliniadalah:

a. Relevan,laporankeuangandikatakanrelevanapabilainformasiyang



termuat didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna

dengan membantu merekamengevaluasiperistiwamasalalu dan

masakini,memprediksimasadepan,sertamengoreksihasilevaluasi

merekadimasalalu.Informasiyang

relevanmemilikiunsur-unsursebagaiberikut:

1) Manfaatanumpanbalik(feedbackvalue)

Informasimemungkinkan pengguna untuk menegaskan atau

mengoreksekspektasimerekadimasalalu.

2) Memilikimanfaatprediktif(predictivevalue)

Informasidapatmembantupenggunauntukmemprediksimasa

yangakandatangberdasarkanhasilmasalaludankejadianmasa

kini.

3) Tepatwaktu

Informasidisajikantepatwaktusehinggadapatberpengaruhdan

bergunadalam pengambilankeputusan.

4) Lengkap

Informasikeuangan pemerintah disajikan selengkap mungkin,

mencakupsemuainformasiakuntansiyangdapatmempengaruhi

pengambilankeputusandenganmemperhatikankendalayangada.

b. Andal,informasidalam laporankeuanganbebasdaripengertianyang

menyesatkandankesalahanmaterial,menyajikansetiapfaktasecara

jujur,serta dapat diverifikasi.Informasiyang andalmemenuhi

karakteristikberikut:

1) Penyajianjujur

Informasimenggambarkandenganjujurtransaksisertaperistiwa

lainnyayangseharusnyadisajikanatauyangsecarawajardapat

diharapkanuntukdisajikan.

2) Dapatdiverifikasi(verifiability)

Informasiyang disajikan harus dapatdiuji,dan jika dilakukan

pengujianlebihdarisekaliolehpihakyangberbeda,makahasilnya

tetapmenunjukkankesimpulanyangtidakjauhberbeda.



3) Netralitas

Informasidiarahkanpadakebutuhanumum dantidakberpihak

padakebutuhanpihaktertentu.

c. Dapatdibandingkan

Informasi laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau

laporankeuanganpadaentitaslainpadaumumnya.Perbandingan

dapatdilakukansecarainterndaneksternal.Perbandingansecara

interndapatdilakukanbilaentitasmenerapkankebijakanakuntansi

yang sama daritahun ke tahun Perbandingkan eksternaldapat

dilakukanbilaentitasyangdiperbandingkanmenerapkankebijakan

akuntansiyangsama.

d. Dapatdipahami

Informasiyangdisajikandalam laporankeuangandapatdipahamioleh

penggunadandinyatakandalam bentuksertaistilahyangdisesuaikan

denganbataspemahamanparapengguna.

3.7TeknikAnalisisData

3.7.1Analisisregresilinearberganda

Metodeanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah

regresilinearbergandaadalahmencaripengaruhantarasatuvariabel

dependendanduaataulebihvariabelindependen.Duaataulebihvariabel

independen akan mempengaruhivariabeldependen.Oleh karena itu,

regresibergandamerupakanmetodeyangakanmenelitiadaatautidaknya

hubungan antara satu kejadian dengan jumlah kejadian yang lain.

Persamaanregresilinearyangterdiridariduavariabelbebas.

RumusRegresiLinearBergandaadalah:

Y=β0+β1X1+β2X2+β2X3+e

Dimana:

Y =KeandalanLaporanKeuangan

β0 =Konstanta



β =Koefesienregresi

X1=KualitasSumberDayaManusia

X2=PemanfaatanTeknologiInformasi

X3 =Sistem PengendalianIntern

e =Eror

3.7.2StatistikDeskriptif

Statistikdeskriptifadalahstatistikyangdigunakanuntukmendeskripsikan

ataugambarandatayangtelahdikumpulkansebagaimanaadanyatanpa

bermaksuduntukmenarikkesimpulanyangberlakusecarageneralisasi.

Dalam statistikdeskriptif,hasiljawabanrespondenakandideskripsikan

menurut masing-masing variabelpenelitian,tetapidigunakan untuk

membuatkesimpulanyanglebihluas(sugiyono,2012.

3.7.3UjiKualitasData

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian,maka instrumen

harusdiujiterlebihdahulu.Tujuanpengujianintrumeniniadalahuntuk

mengetahui validitas dan reabilitas instrumennya sehingga dapat

diketahuilayak atau tidaknya instrumen yang akan digunakan dalam

pengambilandatapenelitian.

1. UjiValiditas

Validitasadalahalatukurdigunakanuntukmengukursahatau

tidaknyasuatukuisioner(Ghozali,2013).Ujivaliditasdigunakanuntuk

mengukursahatautidaknyasuatukuesioner.Suatukuesionerdapat

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu

mengungkapkan sesuatu yang diukuroleh kuisionertersebut.Uji

validitasdigunakanmetodepearsoncorrelationyaitudengancara

menghitung korelasiantara skormasing-masing butirpertanyaan

dengantotalskor.Apabilakorelasiantarskormasingmasingbutir

pertanyaandengantotalskortiapkonstruknyasignifikanpadalevel

0,01dan0,05,makapertanyaantersebutdikatakanvalid(Ghozali,

2013).



2. UjiReabilitas

Reliabilitasadalahalatuntukmengukursuatukuesioneryang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali,

2013).Pengukuran reliabilitas dalam penelitian inimenggunakan

metode one shot yaitu pengukuran hanya sekalidan hasilnya

dibandingkandenganpertanyaanlainataumengukurkorelasiantar

jawabanpertanyaan.Dalam haliniSPSSmemberikanfasilitasuntuk

mengukurreliabilitasdenganujistatistikdengancronbachalpha(α).

Menurut Ghozali(2013),suatu konstruk dikatakan reliabeljika

memberikancronbachalpha>0,70.

3.7.4UjiAsumsiKlasik

Ujiasumsiklasikdalam penelitianinimencakupujinormalitas,uji

multikolinearitas,danujiheteroskedastisitas.

1. UjiNormalitas

Ujinormalitasbertujuan untukmengujiapakah dalam model

regresi,variabelpenggangguatauresidualmemilikidistribusinormal

(Ghozali,2016). Modelregresiyang baik adalah modelyang

berdistribusinormalataumendekatinormal.Ujinormalitasdatadapat

dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametik

Kolmogorov-Smirniv (K-S). Jika hasil kolmogorov-Sminov

menunjukkannilaisignifikandibawah0,05 makadataterdistribusi

normal.SedangkanjikahasilKolmogorov-Smirnovmenunjukkannilai

signifikandibawah0,05makadataterdistribusitidak normal.

2. UjiMultikolineritas

Ujimultikolinearitas bertujuan untuk mengujiapakah model

regresiditemukanadanyakolerasiantaravariabelindependen(bebas)

yangsatudenganvariabelindependenyanglain.Padamodelregresi

yang baik seharusnya tidak terdapat kolerasidiantara variabel

independen.Carauntukmengetahuiapakahterjadimultikolinearitas

atautidakyaitudenganmelihatnilaitolerancedanVarianceInflation



Faktor(VIF).Keduaukuraninimenunjukkansetiapvariabelindependen

manakahyangdijelaskanolehvariabelindependenlainnya.Jikanilai

tolerancediatas0,10ataunilaiVIFdibawah10makatidakterjadi

multikolinearitas(Ghazali,2016).

3. UjiHeteroskedastisitas

Ujiheteroskedastisitasbertujuanmengujiapakahdalam model

regresiterjadiketidaksamaanvariansdariresidualsatupengamatan

kepengamatan lain berbeda,maka disebut heteroskedastisitas.

Pengujianheteroskedastisitasberupagrafikscatterplotantaranilai

prediksivariabelterikatdengan nilairesidualnya.Jika ada pola

tertentu,sepertititik-titikyang adamembentukpolatertentuyang

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka

mengindikasikan telah terjadiheteroskedastisitas.Jika tidak ada

polayangjelas,sertatitik-titikmenyebardiatasdandibawahangka0

padasumbuY,makatidakterjadiheteroskedastisitas(Ghozali,2016).

3.7.5UjiHipotesis

Uji Hipotesis adalah cabang Ilmu Statistika Inferensial yang

dipergunakanuntukmengujikebenaransuatupernyataansecarastatistik

dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan

tersebut.

1.Koefesiendeterminan(R2)

Koefesiendeterminanmerupakanbesarnyakontribusivariabelbebas

terhadap variabeltergantungnya.Semakin tinggikoefesien determinasi,

semakintinggikemampuanvariabelbebasdalam menjelaskanvariabel

perubahan pada variabelbebas (suliyanto 2011).Untuk menghitung

koefesiendeterminasidiperlukannilaikuadratselisinilaiYriildengannilai

Yrata-rata.

2. Ujit(parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah regresi variabel

independen(X1,X2,…Xn)secaraparsialberpengaruhisignifikanterhadap

variabeldependen(Y).



3. UjiF(UjiSimultan)

Ujidigunakanuntukmengetahuiapakahvariabelindependen(X1,X2,

….Xn)secarabersama-sama(simultan)berpengaruhsecarasignifikan

terhadap variabeldependen (Y).Derajatkepercayaan yang digunakan

adalah…..atauuntukmengetahuiapakahmodelregresidapatdigunakan

untuk memprediksivariabeldependen atau tidak.Signifikan berarti

hubunganterjadidapatberlakuuntukpopulasi(dapatdigeneralisasikan).
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

4.1GambaranUmum KantorBPKADKotaPalopo

4.1.1SejarahsingkatBPKADKotaPalopo

PadaawaldibentuknyaDinasPendapatan Pengelolaan Keuangan dan

AssetDaerah (DPPKAD)berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palopo

Nomor02Tahun2008tentangPembentukanOrganisasidanTataKerja

SekertariatDaerahDanSekertariatDewanPerwakilanRakyatDaerahKota

Palopo.Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan AsetDaerah

mempunyaitugasmelaksanakanurusanPemerintahDaerahberdasarkan

asasotonomidantugaspembantuandibidangPendapatanPengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah yang menjadi tanggung jawab dan

kewenangannya.SetelahadanyaPeraturanDaerahKotaPalopoNomor08

Tahun2016tentangPembentukanDanSusunanPerangkatDaerah,Dinas

PendapatanPengelolaanKeuangandanAsetDaerahberubahmenjadi

BadanPengelolaanKeuanganDanAsetDaerah(BPKAD).

4.1.2VisidanmisiBadanPengelolaanKeuangandanAsetDaerah(BPKAD)

a.Visi

” Terwujudnya Palopo SebagaiKota Pendidikan,Jasa,Niaga,Dan

AgroindustriYangBerwawasanAgama,Budaya,DanLingkunganYang

TerkemukaDiIndonesia”.

b.Misi

1.Meningkatkankualitasprofesionalismesumberdaysmanusia(SDM)

aparatpelaksanapengelolakeuangandanasetdaerah;

2.Meningkatkankualitassistem pengelolaanpendapatan,keuangan

danasetdaerah;

3.Meningkatkanprofesionaismepelayananpengelolaankeuangandan

manajemenasetdaerah.



4.1.3StrukturOrganisasiBPKADKotaPalopo

Untukmelaksanakantugaspokokdanfungsidiatas,BadanPengeloloa

Keuangan dan AsetDaerah (BPKAD)Kota Palopo terdapatsusunan

organisasiyangterdiridari:

a.KepalaBadan

Badan pengelolaan Keuangan dan AsetDaerah dipimpin oleh

seoarang Kepala Badan yang berada dibawah dan

bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris

Daerah.Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan AseDaerah

mempunyaiTugasPokok,MelaksanakanPenyelenggaraanUrusan

Pemerintahan pada Bidang Keuangan dan Aset Daerah.

Untukmelaksanakantugaspokoksebagaimanadimaksud,Kepala

BadanPengelolaanKeuangandanAsetDaerahmempunyaiFungsi

sebagaiberikut:

1.Perumusankebijakanteknispengelolaankeuangandanaset

daerah;

2.PelaksanaanfungsiBendaharaUmum Daerah(BUD);

3.Penyelengaraan kegiatan teknis operasionaldan fungsional

dibidangpengelolaankeuangandaerah;

4.Pengoordinasianpengelolaankeuangandanasetdaerah;

5.Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang pengelolaan

keuangandanasetdaerah;

b.Sekretaris

Sekretaris Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

mempunyai Tugas pokok, memberikan pelayanan teknis

administrasikepadaKepalaBadandanseluruhdatuanorganisasi

dalam lingkup Badan, membimbing, mengendalikan dan

mengawasiSub Bagian Umum dan Kepegawaian,Sub Bagian



Perencanaan, Evaluasi, Tindak lanjut dan keuangan. Untuk

melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang dimaksud,

sekretaris Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah,

mempunyaiFungsi:

1.PelaksanaanurusanSekretariat,rumahtanggadanasetbadan;

2.Pelaksanaan urusan umum, kepegawaian, perencanaan,

keuangan,evaluasidantindaklanjut.

3.Pengoordinasian pengelolaan administrasikepegawaian dan

suratmenyurat.

4.Penyusunan program dan rencanan kerja serta kebutuhan

anggrandan.

5.Pengoordinasianpengelolaanadministrasikeuangan.

c.BidangAnggarandanPerbendaharaan

KepalabidanganggarandanperbendaharaanmempunyaiTugas

pokok,menyiapkan bahan koordinasi,pembinaan,perumusan

kebijakan

danpetunjukteknispenyusunanrancanganAPBDdanperubahan

APBD,mengordinasikandanmemverifikasiRKA,DPA danDPPA,

menyiapkan data untuk penerbitan SPD,anggaran kas,serta

menyiapkandatapetunjukteknisyangberkaitandenganpinjaman

atasnamaPemerintah Kota.Untukmelaksanakan tugaspokok

sebagaimana dimaksud, Kepala Bidang Anggaran dan

PerbendaharaanmempunyaiFungsi:

1.PenyusunandanperumusankebijakanpengelolaanAPBD.

2.PelaksanaankebijakanpengelolaanAPBD.

3.Pengoordinasianpengumpulanbahanpembiayaandaerah.



4.Pengoordinasian penyusunan standar biaya masukan dan

pedomanlainnyaterkaitpelaksanaananggaran.

5.Pengoordinasiandanpelaksanaanperbendaharaandaerah.

d.BidangAkuntansidanPelaporan

Bidang Akuntansidan Pelaporan dipimpin oleh seorang Kepala

Bidang yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada

KepalaBadan.Kepalabidangakuntansidanpelaporanmempunyai

Tugas Pokok, memimpin, merencanakan, mengatur dan

mengendalikankegiiatanpenyelenggaraansebagiantugasbadan

dalam lingkup pelaksanaan kebijakan,sistem dan prosedur

akuntansi,penyusunanlaporandanpenyajianinformasikeuangan

daerah, dan penyusunan pertanggungjawaban

pelaksanaanAPBDkota.Untukmelaksanakantugassebagaimana

dimaksud,Kepala bidang akuntansidan pelaporan mempunyai

Fungsi:

1.Pelaksanaan penyusunan kebijakan dan sistem Akuntansi

pemerintahkota.

2.Pelaksanaan sistem akuntanis keuangan daerah pemerintah

kota.

3.Pelaksanaan penyusunan pertanggungjawaban pelaksanaan

APBD pemerintah kota dan pelaporan kinerja keuangan

pemerintahkota.

4.Pembinaandalam rangkapelaporanBLUD.

5.Pelaksanaanpengoordinasiandanmenyusunjawabaneksekutif

dalam rangkapertanggungjawabanpelaksanaanAPBD.

e.BidangAsetDaerah



Bidang asetdaerah dipimpin oleh seorang KepalaBidang yang

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan.

KepalabidangasetdaerahmempunyaiTugaspokok,memimpin,

merencanakan, mengatur dan mengendalikan kegiatan

penyelenggaraan sebagian tugas badan dalam lingkup

perencanaandananalisa,penatausahaandanpengamananserta

pemanfaatan,pemindahtanganandanpenghapusanasetdaerah.

Untukmelaksanakantugaspokoksebagaimanadimaksud,Kepala

bidangasetdaerahmempunyaiFungsi:

1.Perumusandanpelaksanaankebijakanteknisbidang.

2.Penyusunandanpelaksanaankebijakanpedomanpengelolaan

barangmilikdaerah.

3.Penyusunanpetunjukteknispengelolaanasetdaerah.

4.Pelaksanaanadministarasipengelolaanbarangmilikdaerah.

5.Pelaksanaanmanajemenpengelolaanbarangmilikdaerah.

UntuklebihjelasnyamengenaistrukturorganisasiBPKADKota

Palopodapatdilihatpadagambarberikut:

Gambar4.1StrukturOrganisasiBPKADKotaPalopo
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4.2DeskriftifStatistik

Statistik deskriptifberfungsiuntuk mendeskripsikan atau memberi

gambaranterhadapobjekyangditelitimelaluidatasampelataupopulasi

sebgaimanaadanyatanpamelakukananalisisdanmembuatkesimpulan

yang berlaku umum Sugiono (2012).Analisis statistik deskriptifini

meliputitabel,grafik,rata-rata(mean),standardeviasinillaimaksimum,

SUBBIDANGPENYUSUNAN

APBD

SUBBIDANGPENGELOLAAN

KASDANINVESTASIDAERAH

SUBBIDANG

PERTANGGUNGJAWABAN

PELAKSANAANAPBD

UPTD



nilaiminimum,danjumlahpenelitiansehingga

penelitian inimenggunakan statistik deskriptif.hasilanalisis statistik

deskriptifyangdiolahdenganmenggunakanSPSS.

4.3UjiValiditasdanUjiRealibilitas

4.3.1Ujivaliditasdata

Pengujian validitas data dalam penelitian inidilakukan dengan cara

statistik yaitu menghitung korelasiantara masing-masing pertanyaan

dengan skor totaldengan menggunakan metode produc moment

personcorrelation.Datadinyatakanvalidjikanilairhitungyangmerupakan

nilaiitem daricorrectedItem-TotalCorrelation>darirtablepadasignifikansi

0,05(5%).Berikutinidisajikanvaliditasdarimasing-masingvariabelpada

tabelberikut

Tabel4.1HasilUjiValiditas

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan

Kualitas

SumberDaya

Manusia

(X1)

X1.1  0,786  0,304 Valid

X1.2  0,786
  0,304

Valid

X1.3  0,815
  0,304

Valid

X1.4  0,857
  0,304

Valid

X1.5  0.837
  0,304

Valid

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi

(X2)

X2.1  0,476
  0,304

Valid

X2.2  0,497
  0,304

Valid

X2.3  0,499
  0,304

Valid

X2.4  0,603
  0,304

Valid

X2.5  0,810
  0,304

Valid

X2.6 0,561
  0,304

Valid

Sistem X3.1  0,799   0,304 Valid



Pengendalian

Intern

(X3)

X3.2  0,639
  0,304

Valid

X3.3  0,797
  0,304

Valid

X3.4  0,674
  0,304

Valid

X3.5  0,797
  0,304

Valid

X3.6  0,824
  0,304

Valid

X3.7  0,736
  0,304

Valid

X3.8  0,729
  0,304

Valid

Keandalan

Laporan

Keuangan

(Y)

Y1  0,545
  0,304

Valid

Y2  0,576
  0,304

Valid

Y3  0,600
  0,304

Valid

Y4  0,723
  0,304

Valid

Y5 0,685
  0,304

Valid

Y6 0,528
  0,304

Valid

Sumber:DatadiolahdiSPSStahun2020

Berdasarkantabel4.1diatas,dapatdiketahuibahwasemuaitem

pernyataanuntuksemuavariabeladalahvalid.KarenanilaiCorrectedItem-

Correlation>rtabelpadasignifikan0,05(5%).

4.3.2Ujirealibilitasdata

Reliabilitasadalahalatukuryangdigunakanuntukmengukurkuesioner

sebagaiindikatorvariabel.Jikajawabanrespondentetapstabildariwaktu

ke waktu,kuesionerdianggap dapatdiandalkan.Untuk mengukurnilai

reliabilitasdigunakanujistatistikCronbachAlpha(α).JikaConbachAlpha

yangdibangun>0,60,makadinyatakanreliabel.



Tabel4.2HasilUjiRealibilitas

Variabel
Alpha

Cronbach's

Batas

Reliabilitas
Keterangan

KualitasSumberDaya

Manusia(X1)
0,809 0,60 Reliabel

Pemanfaatan

Teknologi Informasi

(X2)

0,732 0,60 Reliabel

Sistem Pengendalian

Intern(X3)
0,780 0,60 Reliabel

Keandalan Laporang

Keuangan(Y)
0,732 0,60 Reliabel

Sumber:DatadiolahdiSPSStahun2020

Berdasarkan Tabel4.2 diatas dapatdisimpulkan bahwa semua

variabelyangdigunakandalam penelitianinireliabel,karenanilaiCronbach

Alphadarivariabeltotallebihbesardari0,60,sehinggacocokdigunakan

sebagaialatukuralatangketdalam penelitianini.

4.4UjiAsumsiKlasik

4.4.1Ujinormalitas

UjinormalitasUjinormalitasdigunakanuntukmengetahuisebaran

data yang dianalisis.Ujinormalitas iniuntuk mengujiapakah variabel

penggangguatauvariabelresidualdalam modelregresimemilikidistribusi

normal.Dalam menentukanujiselanjutnya,nilairesidualharusnormal

karenajikanilairesidualtersebuttidaknormal,makaujistatistikakan

menjaditidakvalid.Sebagaiprosesuntukmelaksanakanujinormalitas,

penelitianinimenggunakanduatahapdalam penentuanujinormalitas,

yaitudenganmenggunakananalisisgrafikdanmenggunakanujistatistik

KolmogorovSmirnov.Berikutujinormalitasdatadenganmenggunakan

analisisgrafik.

Gambar4.2GrafikHistogram UjiNormalitas



Grafikdiatasmenunjukanbahwadistribusipenyebaranresidual

yangnormal,karenagrafiktersebuttidakmenunjukanarahyangcondong

ke kanan maupun ke kiri.Meskipun dalam grafik tersebutterdapat

beberaparesidualyangmelencengdarigaris,akantetapijumlahtersebut

dimaklumikarenahanyasedikit.Selaindarigrafikdiatas,ujinormalitas

data inijuga dapatdilihatdengan menggunakan grafik normalplot

dibawahini:

Gambar4.3GrafikPlotUjiNormali

Dalam grafiknormalplotdiatasdapatdiketahuibahwadataresidual

dalam penelitianininormal.Haltersebutterjadikarenaapabilaresidual



berasaldaridistribusiyangnormal,makanilaisebaranterletakdisekitar

garis lurus.Pada gambargrafikdiatas juga terlihatbahwa sebaran

residualyang dilambangkandengan titik atau lingkaran keciltersebar

disekelilnggarisdiagonaldanmengikutiarahnyasehingga,normalitas

dalam penelitianiniterpenuhi.

4.4.2Ujimultikolonieritas

Ujimultikolonieritasinidilaksanakandengantujuanuntukmengujiapakah

dalam modelregresitersebutditemukanadanyakorelasiantarvariabel

independenatauvariabelbebas.Modelregresiyangbaikadalahmodel

regresiyang tidak terjadikorelasidiantara variabelindependenya.

Sehingga untuk mengetahui hal tersebut, berikut hasil dari uji

multikolonieritasdalam penelitianini:

Tabel4.3UjiMultikolonieritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients
T Sig.

Collinearity

Statistics

B

Std.

Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.046 4.034 .259 .797

KualitasSumber

DayaManusia
.419 .116 .428 3.608 .001 .981 1.019

Pemanfaatan

Teknologi

Informasi

.516 .125 .494 4.129 .000 .965 1.036

Sistem

Pengendalian

Intern

.101 .059 .203 1.709 .096 .981 1.020

a.DependentVariable:KeandalanLaporanKeuangan

Sumber:DatayangdiolahdiSPSS,2020

Berdasarkanhasilujimultikolonieritasyangdapatdilihatdaritabel

diatas,dapatdiketahuibahwanilaitoleranceyangdapatdiperolehdari

masing-masingvariabeladalah>0,100.Besartoleranceyangdimilikioleh

variabeltersebutadalah,variabelKualitasSumberDayaManusiasebesar

0,981,variabelPemanfaatan TeknologiInformasisebesar0,965 dan



Sistem PengendalianInternsebesar0,981.Sehingganilaitersebutdapat

memenuhisyarat bahwa agar tidak terjadikorelasiantar variabel

independensyarat,makanilaitolerancedarimasing

-masingvariabel>0,100.

SedangkanuntukstandarakuntansipemerintahnilaiVarianInflation

Factor(VIF)dalam penelitianiniadalahKualitasSumberDayaManusia

sebesar1.019,Pemanfaatan TeknologiInformasisebesar1.036 dan

Sistem PengendalianInternsebesar1.020.Olehkarenaitu,nilaiinijuga

memenuhipersyartanlaindariujipoliklonalini,yaituVIFharuskurangdari

10.000.Karena itu,kita bisa mengambilkesimpulannya dalah tidak

terdapatgejalamiltikolinearitasantarvariabeldalam penelitian

ini.

4.4.3Ujiheteroskedastisitas

Ujiheteroskedastisitas adalah ujiyang dilaksanakan untuk menguji

apakahdidalam modelregresidalam penelitianterjadiketidaksamaan

varianceresidualdaripengamatanyangsatukepengamatanyanglain.

Jikadalam varianceresidualdarisatupengamatankepengamatanyang

lainnya tetap,maka disebutsebagaihomoskedastisitas.Akan tetapi

apabila dalam pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya

berbeda,makadisebutheteroskedastisitas.Penelitianyangbaikadalah

penelitian yang menggunakan modelregresiyang baik,yaitu dengan

menggunakan model regresi yang homoskedastisitas atau tidak

heteroskedastisitas.Berikuthasilpelaksanaanujiheteroskedastisitas

Gambar4.4UjiHeteroskedastisitas



Sumber:DatayangdiolahdiSPSS,2020

Gambardiatasmerupakangambaryang diperolehdarihasiluji

heteroskedastisitasdenganmenggunakangrafikscatterplot.Darihasil

grafikdiatasterlihattitik-titikataulingkarankecilyangmenyebarsecara

acaksertatersebarbaikdiatasmaupundibawahangka0.Olehkarenaitu,

denganhasilyangdemikiandapatdiambilkesimpulanbahwatidakterjadi

heteroskedastisitaspadamodelregresidalam penelitianini.Sehingga,

modelregresidalam penelitianinilayakdigunakanuntukmemprediksi

keandalan laporan keuangan menggunakan variabel independennya

adalahkualitassumberdayamanusia,pemanfaatanteknologidansistem

pengendalianintern.

4.5HasilUjiAnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresilinearberganda digunakan dalam penelitian ini

dengantujuanuntukmenganalisisdatadanuntukmengujiperumusan

hipotesis.Selainitu,analisisregresilinearbergandainijugadilakukan

untuk mengujisejauh mana pengaruh variabelkualitas sumberdaya

manusia,pemanfaatanteknologidansistem pengendalianinternterhadap

keandalanlaporankeuanganpadakantorBPKADKotaPalopo.Hasilyang

diperlehdariprosesperhitungantersebutadalahsebagaiberikut:

Tabel4.4AnalisisRegresiLinearBerganda

Coefficientsa



Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.046 4.034 .259 .797

KualitasSumberDaya

Manusia
.419 .116 .428 3.608 .001

PemanfaatanTeknologi

Informasi
.516 .125 .494 4.129 .000

Sistem PengendalianIntern .101 .059 .203 1.709 .096

a.DependentVariable:KeandalanLaporanKeuangan

Sumber:DatayangdiolahdiSPSS,2020

Daritabelhasilanalisisregresillinearbergandadiatas,diperoleh

koefisienveriabelbebasX1(KualitasSumberDayaManusia)sebesar

0,419,PemanfaatanTeknologiX2sebesar0,516dankoefisienvariabel

bebassebesarX30,101.Olehkarenaitu,persamaanregresiyangdiperoleh

adalah:Y=1,046+ 0,419 +0,516 +0,101 +ex
1

x
2

x
3

Dimana:

Y :KeandalanLaporanKeuangan

:KualitasSumberDayaManusiax
1

:PemanfaatanTeknologiInformasx
2

:Sistem PengendalianInternx
3

e :Eror

Persamaanregresilineardiatasdapatdiketahuibahwa:

a.Nilaikonstanta untuk persamaan regresiberdasarkan perhitungan

statistikdiatassebesar1,046artinyaapabilavariabelkualitassumber

dayamanusia,pemanfaatanteknologiinformasidansistem pngedalian

internbernilainolmakakeandalanlaporankeuangandiKantorBadan

PengelolaanKeuangandanAsetDaerahKotaPalopotetapsebesar

1,046.

b.Nilaikoefisien (β1)sebesar0,419 menunjukkan bahwa pengaruh

kualitas sumber daya manusia (X1) terhadap keandalan laporan

keuangan(Y)adalahpositifatausearah,artinyajikaditingkatkanvariabel



kualitassumberdayamanusiasebesarsatusatuan,makakeandalan

laporankeuanganakanmengalamikenaikansebesar0,419.

c.Nilaikoefisien(β2)sebesar0,516menunjukkanbahwapemanfaatan

teknologiinformasi(X2)terhadap keandalan laporan keuangan(Y)

adalah posistif atau searah, maka jika ditingkatkan variabel,

pemanfaatanteknologiinformasisebesarsatusaruan,makakeandalan

laporankeuaganakanmengalamikenaikan sebesar 0,516.Nilai

koefisien(β3)sebesar0,101menunjukkanbahwasistem pengendalian

intern (X3)terhadap keandalan laporan keuangan(Y)adalah posistif

atausearah,makajikaditingkatkanvariabel,sistem pengendalianintern

sebesar satu saruan, maka keandalan laporan keuagan akan

mengalamikenaikansebesar0,101.

4.6HasilPengujianHipotesis

4.6.1Ujikoefisiendeterminasiadjusted(RSquare)

Koefisien determinasidilakukan untuk mengukurseberapa jauh

kemampuan darimodelregresidalam menerangan variasivariabel

dependen.Hasilujikoefisien determinasiR²dapatdilihatpada tabel

berikut:

Tabel4.5KoefisienDeterminasiAdjustedR²

ModelSummaryb

Model R RSquare AdjustedRSquare

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .709a .503 .461 2.038 2.312

a.Predictors:(Constant),Sistem PengendalianIntern,KualitasSumberDayaManusia,

PemanfaatanTeknologiInformasi

b.DependentVariable:KeandalanLaporanKeuangan

Sumber:DatayangdiolahdiSPSS,2020

Berdasarkantebelkoefisiendeterminasidiatas yangditunjukkan

olehAdj.R2daripersamaanregresimenghasilkannilaisebesar0,416.Hal

inimenunjukkanbahwabesarnyapengaruhyangdiberikanolehvariabel

independenyangterdiridarikualitassumberdayamanusia,pemanfaatan

teknologiinformasidan sistem pengendalian intern terhadap variabel



dependenkeandalanlaporankeuanganadalahsebesar41,6%sedangkan

sisanya sebesar58,4% dipengaruhioleh faktorlain yang tidakditeliti

dalam penelitianini.Halinimengartikanbahwamasihadafaktor-faktor

lainyangberpengaruhterhadapkeandalanlaporankeuangan.

4.6.2Hasilujiparsial(Ujit)

Ujitbertujuanuntukmengujiseberapajauhpengaruhsatuvariabel

independen secara individualdalam menerangkan variabeldependen.

Untuk dapatmengetahuiapakah ada pengaruh yang signifikan dari

masing-masing variableindependen,maka dibandingkan antara nilai

thitungdenganttabelsertamembandingkannilaisignifikantdenganlevel

ofsignificant(α).Nilaidarilevelofsignificantyangdigunakandalam

penelitianiniadalah5persen(0,05).Apabilasigtlebihbesardari0,05

makaH₀diterima.Demikianpulasebaliknyajikasigtlebihkecildari0,05,

makaH₀ditolak.BilaH₀ditolakiniberatiadahubunganyangsignifikan

antaravariabelindependenterhadapvariabeldependen(Ghozali,2005:40).

Tabel4.7HasilUjiParsial(Ujit)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.046 4.034 .259 .797

KualitasSumberDaya

Manusia
.419 .116 .428 3.608 .001

PemanfaatanTeknologi

Informasi
.516 .125 .494 4.129 .000

Sistem Pengendalian

Intern
.101 .059 .203 1.709 .096

a.DependentVariable:KeandalanLaporanKeuangan

Sumber:DatayangdiolahdiSPSS,2020

BerdasarkandatadariTabel4.7diketahuinilaittabelpadatarafsig.5%

denganpersamaansebagaiberikut:

ttabel=n-k:alpha/2

=40-4-1:0,05/2



=35:0,025

=1,400

Keterangan:n:jumlahsampel

k:jumlahvariabel

l:konstan

BerikutadalahhasilpengujianhipotesisdenganmenggunakanUjistatistik

tuntukmasing-masingvariabelindependenterhadapvariabeldependen:

1. HasilPengujianHipotesisH1

H1:KualitasSumberDayaManusiaBerpengaruhTerhadapKeandalan

LaporanKeuangan

Untuk melihat pengaruh Kualiats sumber daya menuasia

terhadapkeandalanlaporankeuangandigunakanujistatistikt.Uji

statistiktbertujuanuntukmengujipengaruhsecaraparsialantara

variabel independen terhadap variabel dependen dengan

membandingkan thitung dengan ttabel serta melihat

nilaisignifikannya.Dimana thitung>ttabel dansig.t< α = 0,05,maka H
0

ditolakdan diterimadansebaliknyajikathitung<ttabeldansig.t>α=H
1

0,05,maka diterimadan ditolak.H
0

H
1

DariTabel4.12diatasdapatdilihatbahwathitung>ttabelyaitu3,608

> 1,400 dan sig.t (0,001) < 0,05 dengan demikian ditolakH
0

dan diterima.Darihasilpengujiantersebut,makadapatdisimpulkanH
1

kualitas sumberdaya manusia berpengaruh terhadap keandalan

laporankeuangan.

2. HasilPengujianHipotesisH2

H2: Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap

KeandalanLaporanKeuangan

Untuk melihat pengaruh Pemanfaatan TeknologiInformasi

terhadapKeandalanLaporanKeuangandigunakanujistatistikt.Uji

statistiktbertujuanuntukmengujipengaruhsecaraparsialantara



variabel independen terhadap variabel dependen dengan

membandingkanthitung denganttabelsertamelihatnilaisignifikannya.

Dimanathitung>ttabeldansig.t<α=0,05,maka ditolakdan diterimaH
0

H
2

dansebaliknyajikathitung<ttabeldansig.t>α=0,05,maka diterimaH
0

dan ditolak.H
2

DariTabel4.12diatasdapatdilihatbahwathitung>ttabelyaitu4,129

>1,400 dan sig.t (0,000) < 0,05 dengan demikian ditolakH
0

dan diterima.Darihasilpengujiantersebut,makaterdapatkeputusanH
2

yaitu Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap

KeandalanLaporanKeuangan.

3. HasilPengujianHipotesisH3

H2:Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Keandalan

LaporanKeuangan

Untuk melihatpengaruh Sistem Pengendalian Internterhadap

KeandalanLaporanKeuangandigunakanujistatistikt.Ujistatistikt

bertujuan untuk mengujipengaruh secara parsialantara variabel

independen terhadap variabeldependen dengan membandingkan

thitungdenganttabelsertamelihatnilaisignifikannya.Dimanathitung>ttabel

dansig.t<α=0,05,makaH₀ditolakdan diterimadansebaliknyajikaH
3

thitung<ttabeldansig.t>α=0,05,makaH₀diterima dan ditolaksig.t<H
3

α = 0,05,maka H₀ditolak dan diterima dan sebaliknya jikaH
3

thitung<ttabeldansig.t>α=0,05,makaH₀diterimadan ditolak.H
3

DariTabel4.12diatasdapatdilihatbahwathitung>ttabelyaitu1,709

>1,400dansig.t(0,096)>0,05dengandemikianH₀diterimadanH₃

ditolak.Darihasilpengujiantersebut,makaterdapatkeputusanyaitu

Sistem pengendalianinternberpengaruhterhadapKeandalanLaporan

Keuangan,ditolak.

4.6.3Hasilujisimultan(Ujif)

Ujistatistik F dilaksanakan dengan tujuan untuk menunjukan

apakahsemuavariabelbebasatauvariabelindependenyangdimasukan



dalam modelpenelitianinimempunyaipengaruhsecarabersama-sama

terhadapvariabelterikatataudependen.HasildariujistatistikFinidapat

dilihatdalam tabelberikut:

Tabel4.8HasilPengujianSimultan(Ujif)

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 151.180 3 50.393 12.127 .000b

Residual 149.595 36 4.155

Total 300.775 39

a.DependentVariable:KeandalanLaporanKeuangan

b.Predictors:(Constant),Sistem PengendalianIntern,KualitasSumberDayaManusia,

PemanfaatanTeknologiInformasi

Padatabel4.13diatasdapatdilihatnilaiFsebesar12,127dengan

nilaisignifikansinyasebesar0,000.Nilaisignifikansitersebutmenunjukan

nilaiyang jauh lebih dari0,05.Oleh karena itu,modelregresidapat

digunakanuntukmemprediksikeandalanlaporankeuangan.Dengankata

lain bahwa,kualitas sumber daya manusia,pemanfaatn teknologi

informasidansistem pengendalianinternbersama-samaberpengaruh

terhadapkeandalanlaporankeuangan.

4.3PembahasanHasilPenelitian

4.3.1Pengaruhkualitassumberdayamanusiaterhadapkeandalanlaporan

keuangan

Hipotesispertamapenelitianiniadalahmengujiapakahterdapatpengaruh

kualitassumberdayamanusiaterhadapkeandalanlaporankeuangan.Uji

parsial(ujit)menunjukkanbahwavariabelkualitassumberdayamanusia

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapkeandalanlaporankeuangan

padaKantorBPKADKotaPalopo.Haliniterlihatdaripengujianhipotesis

dengankoefisienregresi(β1)sebesar0,419danmemilikinilaisignifikansi

0,001<0,05.Implikasiteoristewardshipterhadappenelitianini,dapat

menjelaskan eksistensipemerintah daerah (steward) sebagaisuatu

lembagayangdapatdipercayadanbertindaksesuaidengankepentingan



publikdenganmelaksanakantugasdanfungsinyadengantepat,membuat

pertanggungjawabankeuanganyangdiamanahkankepadanya,sehingga

tujuan ekonomi,pelayanan publik maupun kesejahteraan masyarakat

dapattercapaisecaramaksimal(Lewier,2016).Denganlaporankeuangan

yangdilaporkanolehpemerintahsebagaipertanggungjawabankinerjanya,

masyarakatdapatmenilai,mengukurdan mengawasisampaisejauh

mana pemerintah daerah tersebut mengelola sumber daya untuk

meningkatkankesejahteraannya(Kurniawati,2016).Pemerintahdaerah

akanberusahauntukmenunjukkanpengelolaankeuangandaerahyang

akuntabeldantransparanterhadapmasyarakat.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Prasetyo (2015)berpendapatbahwakapasitassumberdayamanusia,

pemanfaatanteknologiinformasi,pengendalianinternakuntansidangood

corporate governance mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap keterandalan pelaporan keuangan,Suparman,dkk (2014)

kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan

pelaporan keuangan pemerintah, pemanfaatan teknologi informasi

berpengaruhsecarasignifikanterhadapketerandalanpelaporankeungan

pemerintah dan Permatasari(2017)kapasitas sumberdaya manusia,

pemanfaatan teknologiinformasidan pengendalian intern akuntansi

berpengaruh signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan

pemerintahdaerah.Sedangkanpenelitianyangtidaksejalandilakukan

oleh Ismail(2017)kualitas sumber dayamanusia tidak berpengaruh

terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporankeuangan dan

Anshori(2018)menyatakanbahwapengawasankeuangandaera,sumber

dayamanusiadanpemenaatanteknologiinformasitidakberpengaruh

terhadapketepatwaktuanpeloporankeuangandaerah.

4.3.2 Pengaruh pemanfaatan teknologiinformasiterhadap keandalan

laporankeuangan

Hipotesis kedua penelitian iniadalah untuk mengujiapakah

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keandalan



laporan keuangan.Ujiparsial(ujit) menunjukkan bahwa variabel

pemanfaatan teknologiinformasiberpengaruh positifdan signifikan

terhadapkeandalanlaporankeuanganpadakantorBPKADPalopo.Halini

terlihatdariujihipotesis,koefisienregresi(β2)sebesar0,516,dannilai

signifikansi0,000<0,05.Keandalaninformasilaporankeuanganyang

dihasilkan dapat terwujud apabila dilaksanakan oleh sumber daya

manusiayangberkualitassertadidukungdenganpemanfaatanteknologi

informasiuntukmemudahkanpenyelesaianpekerjaan.Dalam penjelasan

PeraturanPemerintahNomor56Tahun2005tentangSistem Informasi

KeuanganDaerahdisebutkanbahwaPemerintahdanPemerintahDaerah

berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan

teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola

keuangandaerah,danmenyalurkaninformasikeuangandaerahkepada

pelayananpublik.Kemajuanteknologiinformasiyangpesatsertapotensi

pemanfaatannyasecaraluasdapatmembukapeluangbagiberbagaipihak

untukmengakses,mengelola,danmendayagunakaninformasikeuangan

daerahsecaracepatdanakurat.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Vidyasari(2012)yangmeyakinibahwapemanfaatanteknologiinformasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan pelaporan

keuangan pemerintah daerah, Susanti (2017) megatakan bahwa

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhdap

keterandalandanketepatwaktuanlaporankeuanganpemerintahdaerah

dan Komarasari (2016) pemanfaatan teknologi informasi dan

pengendalian intern akuntansiberpengaruh secara signifikan terhadap

keterandalan keuangan pemerintah daerah.Sedanglan hasilpenelitian

yang tidak sejalan dilakukan oleh Prapto (2010)menyatakan bahwa

pemanfaatanteknologiinformasitidakberpengaruhsignifikanterhadap

keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah Nasution(2019)

menyatakanbahwapemanfaatanteknologiinformasidanauditkeuangan

daerah tidak berpengaruh terhadap keandalan laporan keuangan



pemerintahdaerah.

4.3.3Pengaruhsistem pengendalianinternterhadapkeandalanlaporan

keuangan

Hipotesiskeduapenelitianiniadalahuntukmengujiapakahsistem

pengendalianinternberpengaruhterhadapkeandalanlaporankeuangan.

Ujiparsial(ujit)menunjukkan bahwa variabelpemanfaatan teknologi

informasiberpengaruhpositifdansignifikanterhadapkeandalanlaporan

keuangan padakantorBPKAD Palopo,ditolak.Haliniterlihatdariuji

hipotesis,koefisienregresi(β2)sebesar0,101,dannilaisignifikansi0,096

> 0,05.Berdasarkan PP No.60/2008 Pasal1 (1)tentang Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) disebutkan bahwa sistem

pengendalian intern adalah proses yang intregalpada tindakan dan

kegiatanyangdilakukansecaraterusmenerusolehpimpinandanseluruh

pegawaiuntukmemberikankeyakinanmemadaiatastercapainyatujuan

organisasimelaluikegiatanyangefektifdanefisien,keandalanpelaporan

keuangan,pengamananasetnegara,danketaatanterhadapperaturan

perundang-undangan.Sistem pengendalian internalmenekankan pada

tindakanpencegahanuntukmengurangikekeliruan(tidaksengaja)dan

ketidakberesan (sengaja)sehingga pelaporan keuangan daerah dapat

memenuhinilaikeandalankarenalaporankeuanganyangdihasilkanbenar

danvalid.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Komarasari(2016)pemanfaatanteknologiinformasidanpengendalian

intern akuntansiberpengaruh secara signifikan terhadap keterandalan

pelaporan keuangan pemerintah daerah, Setianingrum(2016)

Pengendalianinternakuntansi berpengaruhsecarastatistiksignifikan

terhadapketerandalanpelaporankeuangandanPrimayana,dkk(2014)

pengendalianintern

akuntansiyangbaikberpengaruhterhadapketerandalanpelaporan

keuanganpemerintahdaerah.Sedangkanpenelitianyangtidaksejalan

dilakukan olehPutra(2015)menyatakanbahwasistem pengendalian



intern tidak berpegaruh secara langsung terhadap kualitas keuangan

pemerintahdankarmila(2014)menyatakanbahwapengendalianintern

tidakterdapatpengaruhyangsignifikanterhadapketerandalanpelaporan

keuangan.
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BABV

PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkanhasilanalisis,makapengujiandanpembahasanhipotesis

yaituPengaruhkualitassumberdayamanusia,pemanfaatanteknologi

informasidansistem pengendalianinternterhadap keandalanlaporan

keuangan pada kantorBPKAD Kota Palopo,dapatditarikkesimpulan

sebagaiberikut:

1. KualitasSumberDayaManusiaberpengaruhpositifdansignifikan

terhadap Keandalan Laporan Keuangan pada KantorBPKAD Kota

Palopo.Sehinggahipotesispertamaditerima.

2. PemanfaatanTeknologiInformasiberpengaruhpositifdansignifikan

terhadap Keandalan Laporan Keuangan pada KantorBPKAD Kota

Palopo.Sehinggahipotesiskeduaditerima.

3. System Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keandalan Laporan Keuangan pada KantorBPKAD Kota

Palopo.Sehinggahipotesisketigaditerima.

5.3Saran

Berdasarkansimpulanhasilpenelitianini,beberapasaranyangdiharapkan

dapatmenjadibahanpertimbanganuntukpenelitiselanjutnya,antaralain:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendapatkan hasil yang

maksimaldiperlukansampelyanglebihbanyak.

2. Pengumpulandatapadapenelitianselanjutnyadiharapkantidakhanya

sebatas penyebaran kuesionersaja tetapidapatjuga dilakukan

dengan pengamatan, dokumentasi, observasi serta wawancara

langsungkeobjekpenelitian.

3. Kehadiran peneliti pada saat responden melakukan pengisian

kuesionersangatditekankan untukmemastikan bahwa responden

mengertimaksud darikuesioneryang akan diisiagardata yang

diperolehnantinyatidakbiasdansesuaidengantujuandanapayang
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diharapkandalam penelitian.
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